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Abstrak: Statistika dapat diartikan sebagai metode atau asas guna mengerjakan dan memanipulasi data kuantitatif agar 

angka berbicara. Penelitian ini lakukan di Universitas X Nusa Tenggara Barat pada prodi teknik informatika. Soal yang 

diberikan berjumlah 10 butir item yang  terdiri: 3 butir mencari modus,  3 butir mencarai median,  3 butir menghitung 

rata-rata (mean) dan 1 butir menghitung uji regresi linear sederhana. Mahasiswa sebagai subyek dalam penelitian dapat 

menyelesaikan soal dengan cara hitung manual dulu kemudian dilanjutkan dengan membandingkan hasil hitungan 

bantuan aplikasi SPSS, subyek dalam penelitian ini berjumlah 28 orang. Adapun tujuanya untuk mengetahui  tingkat 

kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal statistik. hasil penelitian yang dilakukan pada Universitas X Nusa 

Tenggara Barat prodi teknik informasi bahwa tingkat pemahaman mahasiswa dalam  menyelesaikan soal yang terdiri dari  

mencari modus dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 65,82. Pada  mencai median rata-rata 63,82. Sedangkan 

menghitung mean sebesar 66,75 dan menghitung uji regresi linear sederhana terdapat 58,18. Sehingga dapat disimpulakn 

bahwa mahasiswa tingkat kesulitannya berada pada kategori sedang. 

 

Kata Kunci: Kesulitan, Soal Statistik, Analisis Kesulitan 

 

Abstract: Statistics can be interpreted as a method or principle for working on and 

manipulating quantitative data so that numbers speak. This research was conducted at 

University X, West Nusa Tenggara in the informatics engineering study program. The 

questions given amounted to 10 items consisting of: 3 items to find the mode, 3 items to 

find the median, 3 items to calculate the average (mean) and 1 item to calculate the simple 

linear regression test. Students as subjects in the study can solve the questions by manual 

calculation first and then compare them with the results of the calculation using the SPSS 

application, the subjects in this study amounted to 28 people. The aim is to determine the 

level of difficulty of students in solving statistical problems. The results of research 

conducted at University X, West Nusa Tenggara, the information engineering study 

program showed that the level of understanding of students in solving problems 

consisting of finding the mode with an average obtained of 65.82. In finding the median, 

the average was 63.82. While calculating the mean was 66.75 and calculating the simple 

linear regression test there were 58.18. So it can be concluded that the level of difficulty 

of students is in the moderate category. 
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Pendahuluan  

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akan berkorelasi 

positif dengan perkembangan dunia pendidikan. Tanpa pendidikan, bahkan peradaban 

tidak akan dapat berkembang. Pendidikan adalah kunci kemajuan peradaban, ilmu 
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pengetahuan, dan teknologi karena mampu mendobraknya. Tanpa pendidikan, seseorang 

tidak akan tahu tentang perkembangan dunia luar, bahkan tidak akan bisa bersaing di 

dunia luar. Akibatnya, pendidikan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena 

ilmu tidak akan pernah habis digunakan tetapi hanya akan berkembang jika digunakan 

(Rizki & Fauziddin, 2021). Pendidikan, dalam ranahnya sendiri, telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan individu kita, bahkan sejak awal kehidupan kita masing-

masing, tidak mengherankan jika hal itu terjadi, yang digambarkan sebagai bidang 

tindakan dalam dirinya sendiri menurut (Sahrul et al., 2022) 

Dalam kurikulum pendidikan nasional materi pembelajaran statistik telah diberikan 

mulai dari tingkat sekolah dasar hingga sampai ke tingkat perguruan tinggi, bahan statistik 

ini diintegrasikan ke dalam mata pelajaran matematika diberikan di tingkat sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas. Sementara dalam statistik perguruan tinggi yang dipelajari 

dalam mata kuliah khusus. Mahasiswa mempelajari matakuliah statistik harus mampu dan 

menguasai untuk menghitung baik menggunakan rumus dengan hitung secara manual 

maupun menggunakan apliksasi sperti: SPSS, Jamovi, Winstep dan lain-lain. Dalam 

kehidupan sehari-hari, banyak data yang dapat disajikan kedalam bentuk diagram. 

Misalnya, saat siswa masuk ruangan administrasi ada yang mereka lihat di papan diagram 

seperti jumlah siswa, guru, dan karyawan yang berada di sekolah. Mereka akan dapat 

memahami informasi jika mereka memiliki kemampuan untuk menyajikan data dalam 

bentuk diagram yang digambarkan terkadang ditandai dengan beberapa warna. 

Kemampuan untuk menyajikan data ini adalah kemampuan penalaran dan komunikasi 

statistik sehingga mereka dapat mengetahui dengan data statistik tersebut. (Maryati, 2017). 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk 

menjadikan setiap siswa yang belajar tidak hanya menjadi subjek pembelajaran tetapi juga 

menjadi bagian penting dari proses pembelajaran. Ini memungkinkan siswa untuk 

memaksimalkan potensi yang mereka miliki. Dalam kebanyakan kasus, masalah kehidupan 

muncul dalam bentuk gejala yang tidak jelas asal-usulnya. Kita harus menghilangkan 

komponen yang tidak atau kurang ralevan, mencari data dan informasi tambahan, dan 

kemudian menemukan inti masalah. Statistika adalah ilmu yang berkaitan dengan data. 

Siswa menganggapnya sulit dan kurang disukai oleh siswa karena mereka bosan dan 

kesulitan menghitung data, terutama jika banyak. Selain itu, siswa sering melakukan 

kesalahan dalam kelas. 

Menurut  (Rosyidah & Mustika, 2021). Pendidikan merupakan fondasi awal kemajuan 

sebuah bangsa. Dengan terdidiknya rakyat maka akan membawa suatu negara pada 

perubahan yang positif dan mendorong untuk semakin maju dalam hal berpikir (Sahrul, 

Marfu et al., 2024). Menurut (Suharsono et al., 2023) Statistik adalah kumpulan metode 

belajar. Semua siswa di fakultas ilmu pendidikan, saintek, kemaritiman, dan lainnya harus 

mengambil mata kuliah statistik. Kesulitan yang dialami mahasiswa bukan hanya 

menghitung secara manual saja bahkan dengan menggunakan aplikasi karena siswa 

kurang melatih diri dalam menggunakan aplikasi seperti SPSS, Jamovi, Minstep dan lain-

lain. 
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Dalam hal ini merupakan hal yang sangat penting untuk menghilangkan kesulitan 

belajar statistika yang dapat dirasakan oleh mahasiswa itu sendiri. Hal ini sejalan hasil 

pengamatan dan wawancara bersama salah satu dosen yang mengajar pada fakultas saintek 

prodi pendidikan teknik informatika bahwa mahasiswa masih kurang menguasai dalam 

menyelesaikan soal statistik seperti mencari rata-rata, median dan modus, oleh karena itu  

mahasiswa sering melakukan kesalahn dalam menghitung rata-rata karena mahsiswa 

terkadang kuarang menguasai dasar ilmu matematika, jarang dan tidak sering melatih diri 

atau belajar mandiri dan kelompok bersama teman sejawan, sehingga terjadi kurang tepat 

hasil dalam menghitung, selain itu mahasiswa yang daftar dan memilih masuk prodi teknik 

informasi tidak semuanya mahasiswa yang dasarnya dari tingkatan Sekolah jurusa Ilmu 

Pengetahuan Alam saat tingkat sekolah menegah atas namun banyak dari jurusan seperti 

ilmu pengetahuan soasial, bahasa indonesia dan lain-lain sehingga tingkat pemahaman 

ilmu eksaknya dapat dikatakan masih kurang. Oleh karena itu sebagai peneliti termotivasi 

mengangkat tema tentang analisis kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan saol statistik. 

Menurut (Prastii et al, 2019), Mahasiswa yang ingin belajar mandiri harus berinisiatif 

untuk mengikuti pelajaran, menyelesaikan kegiatan, meningkatkan keterampilan mereka, 

dan menggunakan pengetahuan mereka di tempat kerja atau di dunia nyata. Selain itu, 

pembelajaran mandiri siswa dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk mengelola waktu 

mereka dan menggunakan metode belajar yang efektif. Akibatnya, siswa harus memiliki 

kontrol diri yang kuat, dorongan, dan keinginan yang kuat untuk belajar. Sumber daya 

pendidikan, baik cetak maupun non-cetak, dapat digunakan oleh siswa yang belajar secara 

mandiri untuk membantu mereka belajar secara individual maupun dalam kelompok. 

Sebagai layanan dukungan pembelajaran, Universitas Khairun menyediakan kelas virtual 

untuk membantu siswa dalam pendidikan mereka.  

(Taqwa, 2022). Tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa siswa menghadapi kesulitan 

dengan matematika, terutama mereka yang terdaftar di Program Studi Pendidikan 

Matematika. Pengalaman peneliti menunjukkan bahwa beberapa siswa menghadapi 

kesulitan dalam menjawab soal yang dianggap sulit sejak mereka memahami masalah. 

Seharusnya ini menjadi langkah penting menuju penyelesaian masalah. Universitas 

biasanya memberikan soal analisis yang menuntut siswa untuk berpikir logis dan jarang 

memberikan pilihan ganda. 

Raras (2018) menyatakan bahwa di Program Studi Pendidikan Matematika di 

Indonesia, mata kuliah Statistik dianggap sebagai dasar untuk pemahaman yang lebih baik 

tentang matematika. Namun, kesulitan memecahkan masalah menyebabkan banyak siswa 

yang gagal di semester pertama. Keterampilan berpikir kompleks, strategi, dan kesadaran 

diri sangat penting untuk menyelesaikan masalah matematika, khususnya statistika. 

(Mulyono et al., 2020) yang dikutip dalam artikel (Layn et al., 2023). Selain membutuhkan 

pemahaman konsep dan simbol matematis, materi statistika dan pengolahan data 

menuntut mahasiswa untuk berpikir kritis dan teliti saat menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan topik ini. Beberapa penelitian juga melihat analisis kesalahan saat 

mengerjakan soal terkait statistika dan pengolahan data. 
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Statistik deskriptif adalah statistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa statistik deskriptif 

adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara pengumpulan dan penyajian data. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa statistik deskriptif hanya berkaitan dengan 

mendeskripsikan atau memberikan keterangan tentang suatu data atau keadaan atau 

fenomena. 

(Chusna, 2023). Dalam hal ini materi yang dapat dilakukan untuk mencari kesulitan 

mahasiswa yaitu pada matakuliah statistik pembahasan dan materi yaitu 1) Mencari 

Modus, 2) Median, 3) Rata-Rata (Mean), dan uji Regresi Linear Sederhana dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Kesalahan-kesalahan dari setiap siswa dalam menyelesaikan soal 

memanglah beragam. Menurut Mahmudah (2018) kesalahan tersebut dapat perlu 

dilakukan melalui analisis, sehingga tenaga pendidik dapat memanfaatkannya sebagai 

sumber untuk membantu siswa menemukan solusi. Langkah yang dapat dipergunakan 

untuk memeriksa kesalahan dalam menyelesaikan soal yaitu dengan mempergunakan 

analisis kesalahan (Rahayu S, 2022). 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini metode kuantitati dengan menggunakan pengamatan saat 

mengajar didalam kelas, pemberian angket untuk dapat menentukan  hasil ceklis  subyek 

sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh masing-masing mahasiswa angket dan tes 

diberikan kepada subyek dengan jumlah 28 orang. Penelitian ini lakukan di Universitas X 

Nusa tenggara Barat pada prodi teknik informatika. Soal yang diberikan berjumlah 10 butir 

item yang  terdiri: 3 butir mencari modus,  3 butir mencarai median,  3 butir menghitung 

rata-rata (mean) dan 1 butir menghitung uji regresi linear sederhana. Mahasiswa sebagai 

subyek dalam penelitian dapat menyelesaikan soal dengan cara hitung manual dulu setelah 

itu membandingkan dengan hasil hitungan bantuan aplikasi SPSS. Dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah hasil hitung manual dengan bantuan aplikasi SPSS memiliki hasil yang 

sama atau berbeda, kemudian hasil atau skor yang didapat oleh mahasiswa dapat di analisis 

oleh peneliti dengan  cara menghitung rata-rata untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal baik secara manual maupun menggunakana aplikasi baik itu 

bantuan SPSS dan Jamovi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian  yang dilakukan pada Universitas X Nusa Tenggara 

Barat pada prodi teknik informasi bahwa tingkat pemahaman mahasiswa dalam  

menyelesaikan soal yang terdiri dari  mencari modus rata-rata 65,82  mencai median rata-

rata 63,82 menghitung mean 66,75 dan menghitung uji regresi linear sederhana yang 

disingkat pada tabel 1 RLSD terdapat 58,18. Dilihat dari hasil analisis data tersebut dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa masih kurang mampu dalam menyelesaiakan soal statistik. 

Hal ini sesuai dengan pengamatan di lapangan mahasiswa mengalami kesulitan 

menyelesaikan soal statistik karena beberapa faktor seperti terburu-buru, tidak meneliti, 

kurang cermati, dasar matematika yg sangat kurang dan lain-lain sehingga mahaiswa 
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kurang paham dalam menyelesaikannya. Dapat dilihat pada tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Rata-rata Soal Statistik bahwa mahasiswa dalam menyelesaikan soal statistik berada pada 

kategori sedang. 

 
Tabel 1. Statistics Rata-rata 

 Modus Median RLSD Mean 

N Valid 28 28 28 28 

Missing 3 3 3 3 

Mean 65.82 63.82 55.18 66.75 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Rata-rata Soal Statistik 

No Rentang Nilai Modus Median RLSD Mean Kriteria/Kategori 

1 76- 100     Tinggi 

2 51 –75 65,82 63,82 55,18 66,75 Sedang 

3 26– 50     Rendah 

4 1 – 25     Sangat Rendah 

Sumber: (Sahrul, Muhammad Khumaedi & Masrukan 2022) 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Chusna et al., 2023)  bahwa kesalahan 

mahasiswa dalam mata kuliah statistika deskriptif sebanyak dua mahasiswa melakukan 

kesalahan menyajikan data dalam bentuk diagram, empat mahasiswa melakukan ketidak 

konsistenan dalam menggunakan simbol matematika dan sebanyak empat mahasiswa 

kesalahan dalam menghitung serta kesalahan dalam menggunakan rumus. Sedangkan 

sebagian besar mahasiswa mampu memahami konsep dari mata kuliah statistika deskriptif, 

namun masih kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan penggunaan simbol. 
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